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ABSTRAK

Vaksin Covid merupakan upaya pencegahan penularan penyakit Covid. Sasaran
yang rentan pada lansia. Kepatuhan lansia vaksin dapat mempercepat pemutusan
penularan yang bisa terjadi. Salah satu factor kepatuhan menurut Saputri dan
Istigomah (2021) adalah self Efficacy .Fenomena yang terjadi masih didapatkan
lansia tidak patuh divaksin karena mempersepsikan vaksin menyebabkan
kematian dan takut dengan efek yang timbul. Tujuan penelitian adalah
menganalisa hubungan efikasi diri dengan tingkat kepatuhan vaksin pada lansia.
Penelitian ini menggunakan desain studi Kkorelasi dengan pendekatan yang
digunakan cross sectional. Populasi penelitian adalah lansia kelompok senam
sejiwa. Sampel adalah lansia di kelompok senam sejiwa. Sampling menggunakan
teknik total sampling. Jumlah responden sebanyak 42. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuisioner efikasi diri dan lembar observasi kepatuhan vaksin.
Penelitian menggunakan uji Rank Spearman. Hasil penelitian tingkat efikasi diri
sebesar 31 (73,8%) responden pada tingkat sedang. Tingkat kepatuhan 28 (66,7%)
pada tingkat patuh. Hasil hipotesis menunjukan adanya hubungan antara efikasi
diri dengan kepatuhan vaksin pada Lansia di kelompok senam sejiwa (p=+0,330
p=0,033). Tingkat kepatuhan sangat dipengaruhi oleh efikasi diri, semakin tinggi
efikasi diri maka akan semakin patuh vaksin. Untuk meningkatkan efikasi diri
perlu dengan memberikan himbauan serta pendampingan pada lansia dan
berkolaborasi dengan pihak puskesmas.

Kata Kunci : Efikasi Diri ,Kepatuhan, Vaksin

ABSTRACT

Covid vaccine is an effort to prevent the spread of Covid disease. The vulnerable target is
the elderly. Compliance of the elderly with vaccination can accelerate the interruption of
transmission that may occur. One of the factors of compliance according to Saputri and
Istiqomah (2021) is self-efficacy. The phenomenon that still occurs is that some elderly
individuals are not compliant with vaccination because they perceive vaccines to cause
death and fear the side effects. The research objective is to analyze the relationship
between self-efficacy and the level of vaccine compliance in the elderly. This research
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uses a correlational study design with a cross-sectional approach. The study population is
elderly people in the Sejiwa exercise group. The sample consists of elderly people in the
Sejiwa exercise group. Sampling is done using total sampling technique. The number of
respondents is 42. The research instruments used are self-efficacy questionnaires and
vaccine compliance observation sheets. The research uses the Rank Spearman test. The
research results show a self-efficacy level of 31 (73.8%) respondents at a moderate level.
The compliance level is 28 (66.7%) at a compliant level. The hypothesis results show a
relationship between self-efficacy and vaccine compliance in the elderly in the Sejiwa
exercise group (p=10.330, p=0.033). Compliance level is greatly influenced by self-
efficacy, the higher the self-efficacy, the more compliant the vaccination. To increase
self-efficacy, it is necessary to provide guidance and assistance to the elderly and

collaborate with the health center.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
dan Indonesian Technical Advisory
Group on Immunization (ITAGI)
dalam  Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia (2021)
merekomendasikan bahwa lansia
merupakan kelompok yang memiliki
risiko tinggi menderita covid-19
berat karena kerentanan pada lansia
di  masa pandemi  covid-19
disebabkan penurunan daya tahan
dan penyakit komorbid pada lansia
yang akan meningkatkan risiko
kematian Pattinasarany et al. (2021).
Berdasarkan kajian tersebut,
Pemerintah mewajibkan lansia untuk
mengikuti program vaksinasi Booster
1 dan 2 agar terjadi pembentukan
herd imunity dan tercapai sasaran
pelaksanaan vaksinasi pada lansia
minimal sebesar 70%. Vaksinasi
menjadi perhatian utama pemerintah
untuk tercapainya herd immunity
(Pattinasarany et al. 2021).

Menurut Kementerian
Kesehatan ~ Republik  Indonesia
(2021) Pelayanan vaksinasi dapat
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dilakukan di fasilitas pelayanan
kesehatan ~ yang  melaksanakan
program vaksinasi yang memenuhi
persyaratan yaitu Puskesmas,
puskesmas pembantu, Klinik, Rumah
sakit, dan Unit pelayanan kesehatan
di Kantor Kesehatan Pelabuhan
(KKP). Namun, kepatuhan pada
lansia untuk vaksin berdasarkan
penelitian oleh Pattinasarany et al.
(2021)masih sangat rendah, hal ini
karena berhubungan dengan
kekhawatiran terhadap keamanan,
keefektifan, ketidakpercayaan dan
mempertanyakan kehalalan vaksin.
Ketidakpercayaan lansia ini
merupakan salah satu bentuk dari
efikasi diri yang rendah. Efikasi diri
adalah kepercayaan atau keyakinan
atas  kemampuan  diri  untuk
melakukan apa yang diyakini.
(Suciono 2021). Efikasi diri yang
rendah yang dimiliki lansia akan

mengakibatkan lansia tidak
melakukan kepatuhan untuk
menjalankan  protokol  kesehatan

termasuk pada vaksin (Fiest &
Gregory. J, 2014). Fenomena yang
terjadi pada lansia yang belum
melakukan vaksinasi booster 1 dan 2
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karena takut akan efek samping dari
vaksin, jarak antara rumah dan
tempat vaksin jauh, kesulitan untuk
pergi ke tempat vaksin dan takut
akan memperparah komorbid yang
dimiliki.

Berdasarkan data dari
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia  (2023), di Indonesia

kepatuhan lansia untuk melakukan
vaksin booster 1 hanya 33,75% atau
7.273.762 juta jiwa dan untuk vaksin
booster 2 sejumlah 2,14% atau
460.636 ribu jiwa. Di Jawa Timur
angka kepatuhan vaksin booster 1
pada lansia sebesar 26,71% atau
sebesar 1.157.884 juta jiwa dan
vaksin booster 2 sebesar 1,08% atau
304.202 ribu jiwa. Di Kota Surabaya
kepatuhan vaksin 1 sebanyak 3,33%
atau 144.291 ribu jiwa dan 2 sebesar
1,06 atau sebesar 45.972 ribu jiwa.
Berdasarkan survei  pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti pada
bulan januari didapatkan 6 dari 10
lansia belum melakukan vaksin
booster 1 dan 2.

Penelitian tentang efikasi diri
sudah banyak dilakukan namun
efikasi diri dihubungkan dengan
kepatuhan vaksin masih terbatas
terutama penelitian yang dilakukan
di  Indonesia.  Penelitian  ini
diharapkan dapat membantu Ketua
Senam Sejiwa khususnya untuk
memberikan himbauan serta
pendampingan dan berkolaborasi
dengan pihak puskesmas tentang
efikasi diri dan vaksin. penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan
efikasi diri dengan tingkat kepatuhan
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vaksin pada lansia di
Senam Sejiwa.

Kelompok

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian ini menggunakan
rancangan studi korelasi dengan
pendekatan Cross sectional.
Penelitian ini menganalisa hubungan
efikasi diri dengan kepatuhan vaksin
pada lansia. Pengumpulan data
dilaksanakan pada Mei 2023 di
Kelompok Senam Sejiwa Populasi
peserta kelompok Senam Sejiwa
yang berusia > 60 tahun Yyang
memenuhi Kriteria inklusi : bersedia
menjadi responden,, mampu mengisi
kuisioner, telah menerima E tiket
vaksin booster. Besar sampel pada
penelitian ini adalah 42 responden
yang diambil dengan teknik total
sampling. Instrumen pengukuran
Efikasi diri menggunakan kuisioner
General Self-Efficacy Scale (GSE).
Peneliti telah memodifikasi kuisioner
ini yang disesuaikan dengan variable
yang terkait. Kuisioner dalam
penelitian ini terdiri atas 10 item
pernyataan favorable dan
unfavorable dengan menggunakan
skala likert. Uji validitas
menggunakan pearson correlation
dan dinyatakan valid dengan nilai
r=0,529-0,828, uji reliabilitas
menggunakan alpha cronbach dan
dinyatakan reliable dengan nilai o=
0,745.  Pengukuran  Kepatuhan
Vaksin  pada  penelitian  ini
menggunakan lembar observasi yang
dibuat oleh peneliti yang disesuaikan
dengan variabel yang digunakan
yaitu kepatuhan vaksin. Lembar
observasi berisi tanggal observasi,
Bukti sertifikat vaksin, dan Jenis
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kepatuhan. Pemberian skor pada HASIL
lembar observasi ini adalah telah
melakukan vaksin skor 1 dan tidak
vaksin  skor 0. Berdasarkan
perhitungan maka dinyatakan patuh
apabila mendapatkan total skor 4 dan
tidak patuh mendapatkan total skor
<4,

Hasil penelitian didapatkan
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden pada Lansia di Kelompok Senam Sejiwa

Karakteristik Frel(<rl]J)en5| Prosentase (%) Mean=SD
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 9,5
Perempuan 38 90,5
Usia
60-65 Tahun 31 73,8 62.69 + 1.801

Min: 60

66-70 Tahun 1 26,2 Max: 68
Pendidikan
SD 0 0
SMP 0 0
SMA 28 66,7
D3 14 333
Pekerjaan
Tidak Bekerja/IRT 30 71,4
Pensiunan 11 26,2
Pedagang/Wiraswasta 1 2,4
Pernah terpapar Covid-19
Ya 16 38,1
Tidak 26 61,9
Teman, Keluarga Pernah terpapar
Covid-19
Ya 25 59,5
Tidak 17 40,5
Aturan wajib vaksin booster 1 dan 2
Ya 42 100
Tidak 0 0
Takut/Cemas sebelum dan sesudah
vaksin
Ya 26 61,9
Tidak 16 38,1
Yakin vaksin dapat mencegah
Covid-19
Ya 42 100
Tidak 0 0
Vaksin atas keinginan sendiri
Ya 42 100
Tidak 0 0
Tetap Vaksin meskipun, teman dan
keluarga belum vaksin
Ya 42 100
Tidak 0 0
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Efikasi Diri Efilcasi Diri
Tinggi Rendah

"ﬂiasi Driri I

Sedang
73,8046

Diagram 1 Efikasi diri pada lansia di
kelompok Senam Sejiwa

Berdasarkan diagram 1 tingkat efikasi
diri dari 42 responden didapatkan
tingkat efikasi diri tinggi ada 6

Tidak Patuh
33.3%

Patuh
66,70

Diagram 2 Kepatuhan vaksin Lansia di
Kelompok Senam Sejiwa

Berdasarkan  diagram 2 tingkat
kepatuhan  dari 42  responden
didapatkan 28 (66,7%) patuh dan tidak
patuh 14 (33,3%). (14,3%) responden,
efikasi diri sedang 31 (73,8%)
responden, dan efikasi diri rendah ada
5 (11,9%) responden
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Tabel 2 Analisis antara efikasi diri
dengan kepatuhan vaksin pada Lansia
di Kelompok Senam Sejiwa

Tingkat Kepatuhan Total
Tidak Patuh Patuh

> % %

Kategori
Efikasi Diri

> %

Efikasi Diri 3 60,0% 2 40,0% 100%
Rendah

Efikasi Diri 1 35,5% 20 64,5% 31 100%
Sedang

EfikasiDiri -, 0% 6 100% 100%
Tinggi

Total 14 1 3330% 28 66.70% 42 100%

Berdasarkan tabel 2 dilihat dari hasil
analisis hubungan antara efikasi diri dengan
kepatuhan vaksin pada Lansia di Kelompok
Senam Sejiwa terdapat 5 (11,9%) responden
yang memiliki efikasi diri rendah dengan 3
(60,0%) responden tidak patuh vaksin.
Sedangkan 6 (14,3) responden memiliki
efikasi tinggi dengan 6 (100%) responden
patuh vaksin.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji
Rank Spearman didapatkan hasil p = 0,000
atau p < 0,05 diinterpretasikan terdapat
hubungan antara efikasi diri dengan
kepatuhan vaksin pada lansia di Kelompok
Senam Sejiwa. Pada uji hipotesis didapatkan
nilai (r) +0.330 yang berarti memiliki
hubungan sedang dengan arah hubungan
positif yang maknanya adalah jika semakin
tinggi efikasi diri maka akan semakin patuh.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 5 responden yang memiliki
efikasi rendah, 4 (80,0%) responden
memiliki saudara dan teman, belum
pernah terpapar covid-19. Menurut
Fiest, J., & Gregory. J (2014)
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menjelaskan  bahwa  Efikasi  diri
meningkat saat individu mengobservasi
pencapaian orang lain yang mempunyai
kompetensi yang setara yaitu Individu

dalam penelitiannya menolak
divaksinasi dikarenakan tidak ada
anggota keluarga yang memiliki

riwayat yang sama Yyaitu terinfeksi
Covid-19 dan sebagian besar dari
temannya tidak mendapatkan
pengalaman yang sama yaitu vaksin
Covid-19. Hal tersebut merupakan
pengalaman tidak langsung
(pengalaman orang lain) menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi efikasi
diri seseorang. Pada penelitian ini
terdapat sesuaian fakta dan teori bahwa

orang terdekat turut andil dalam
mempengaruhi efikasi diri seseorang.
Peneliti  berpendapat efikasi  diri

meningkat saat individu mengobservasi
pencapaian orang lain yang mempunyai
kompetensi yang setara, sebaliknya
efikasi diri akan berkurang saat rekan
sebaya gagal. Pengamatan ini akan
menumbuhkan keyakinan bahwa suatu
saat dirinya akan mampu dan juga
berhasil. Keberhasilan orang lain ini
adalah sumber efikasi. Modelling sosial
akan mempunyai efek yang tidak
sedikit dalam efikasi diri jika antara
individu satu dengan vyang lain
mengamati pengalaman yang berbeda
dengan individu tersebut.

Hasil penelitian dari 6 responden
yang memiliki efikasi diri tinggi, 4
(66,7%) responden tidak takut atau
cemas untuk vaksin. Menurut Bandura
dalam Fiest & Gregory,J, (2014) Emosi
yang kuat biasanya akan mengurangi
performa, saat individu mengalami
ketakutan yang kuat, kecemasan atau

33

tingkat stress yang tinggi,
kemungkinan akan mempunyai
ekspektasi efikasi yang rendah. Pada
penelitian ini terdapat sesuaian fakta
dan teori bahwa responden yang tidak
takut atau cemas memiliki tingkat
efikasi diri  yang baik. Peneliti
berpendapat, efikasi diri individu dapat
mempengaruhi individu untuk
mengontrol takut atau kecemasan yang
dialami sehingga dapat mempengaruhi
bagaimana orang bertindak, berpikir,
bereaksi dan merubah perilaku
seseorang ke arah yang positif.

Hasil penelitian menunjukkan 28
responden yang patuh, terdapat 28
(100%) responden yang memiliki
motivasi untuk vaksin atas keinginan
sendiri. Menurut Marzuki et al. (2021)
menjelaskan  motivasi  merupakan
proses Yyang menjelaskan intensitas
arah dan ketekunan seseorang individu
untuk mencapai tujuannya. Tinggi
motivasi  seseorang  menunjukkan
tingginya kebutuhan maupun dorongan
individu untuk mencapai tujuannya,
Pada penelitian ini terdapat sesuaian
fakta dan teori bahwa motivasi yang
didasari oleh keinginan dalam diri akan
mendorongnya  untuk  berperilaku
patuh. Peneliti berpendapat, motivasi
sangat penting peranannya karena
motivasi ini mengawali terjadinya
perubahan perilaku pada diri setiap
individu. Dengan adanya motivasi,
individu akan mampu melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.  Motivasi yang tinggi
mendorong seseorang menjalankan
kepatuhan terutama dalam menjalankan
kepatuhan vaksin.
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Berdasarkan hasil wuji statistik
Rank Spearman tentang kedua variabel
yaitu efikasi diri dan kepatuhan vaksin
pada lansia didapatkan hasil p = 0,000
atau p < 0,05. Hasil tersebut
menunjukan bahwa H1 di terima, yang
memiliki arti terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan kepatuhan vaksin
pada Lansia di Kelompok Senam
Sejiwa. Pada uji hipotesis didapatkan

nilai +0.330 yang berarti memiliki
hubungan sedang dengan arah
hubungan positif yang maknanya

adalah jika semakin tinggi efikasi diri
maka akan semakin patuh dalam
melakukan kepatuhan vaksin. Menurut
Fiest, J., & Gregory. J (2014) yang
menjelaskan seseorang yang
mempunyai efikasi diri yang tinggi
berpotensi untuk mengubah yang tidak
patuh menjadi patuh, dan lebih
mungkin untuk bertindak dari pada
yang memiliki efikasi diri yang rendah.
Peneliti berpendapat bahwa efikasi diri
dapat mempengaruhi seseorang untuk
menjalankan kepatuhan nya. Individu
yang mempunyai kepercayaan terhadap
kemampuan pada dirinya, maka akan
bisa  menentukan  perilaku  dan
mengatur tindakan nya agar patuh. Hal
ini membuktikan bahwa efikasi diri
dapat mempengaruhi aspek afektif,
kognitif dan motivasi seseorang untuk
beradaptasi dengan hal baru. Teori
tersebut diperkuat oleh Diana (2021)
menjelaskan efikasi diri juga dapat
menentukan  bagaimana  seseorang
merasa, berpikir, memotivasi diri dan
berperilaku Semakin tinggi efikasi diri
seseorang maka akan semakin patuh.
Semakin rendah efikasi diri seseorang
maka akan semakin tidak patuh.
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SIMPULAN

Lebih dari 50% (73,8%) lansia
memiliki efikasi diri sedang. Lebih dari
50% (66,7%) Lansia patuh vaksin. Ada
hubungan antara efikasi diri dengan
kepatuhan vaksin pada Lansia yaitu
memiliki hubungan sedang dengan arah
hubungan positif yang maknanya
adalah jika semakin tinggi efikasi diri
maka akan semakin tinggi patuh dalam
melakukan kepatuhan vaksin. Efikasi
diri yang tinggi dapat meningkatkan
kepatuhan,

SARAN

Pada hasil penelitian masih
didapatkan responden yang memiliki
efikasi diri sedang dan tidak patuh
vaksin , peneliti menyarankan agar
koordinator  kegiatan di  wilayah
tersebut memberikan himbauan serta
pendampingan kepada peserta tersebut
sehingga dapat meningkatkan efikasi
dirinya serta berkolaborasi dengan
puskesmas setempat untuk
mengadakan kegiatan vaksinasi untuk
lansia di lingkungannya dan program
edukasi atau penyuluhan peningkatan
kepatuhan vaksin pada lansia.
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